I. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Diantara serangga—serangga yang hidup di dafat, rayap
tanah merupakan salah satu jenis sarangga vang banyak
menimbulkan masalah bagi kehidupan manusia. Rayap tanah
tersebut dapat mengkonsumsi selulosa  untuak kebutuhan
makanannya, oleh karena itu banyak menimbulkan kerusakan
pada bangunan—bangunan matpun bahan yang terbuat
dari kayu.

Kerugian ekonomis yang ditimbulkan oleh rayap
tidaklah kecil. Sebagai contoh menurut Supriana (198%)
kerugian akibat serangan rayap di Indonesia sampai saat
ini diperkirakan mencapai ®p 100 milyar setiap tahun.
Bahkan rayap tersebut juga banyak menimbulkan kerusakan
pada tanaman hutan, perkebunan, haortikultura, pertanian
pangan dan lain—lainnya {Musyafa, 1974)}. Lebih lanjut
Hasan {(198&) melaporkan kerusakan dibidang pertanian
ssperti gandum dan kacang tanah, sedangkan dibidang
perkebunan seperti teh, kopi, coklat, cengkehs, tebu, karet
ﬂan-lainnya.

Salah satu hambatan dalam pengendalian rayap ialah
cara hidup vyang berada di dalam suatu sistem vang
tertutup, baik di dalam tanah maupun di dalam kayu vyang
diserangnya. Usumnya serangan vrayap " tidak dapat segera
dideteksi, karena tempat-tempat yvang diserang berada di

bawah permukaan tanah dan dimulai pada akar tanaman.
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Hubungan dengan ﬂgnéﬁm}uar hanya teriadi dalam wakiu vyang

singkat yaitu pada waktu penerbangan laron {Natéﬁifié;”m'mmmm”m

1786) .

Borror, Triplehorn dan Johnson (1992) mengemukakan
balwma d4i samping sebagai perusak, rayap wmerupakan
serangga sosial. Héreka berperan penting dalam perombakan
bahanfﬁahan,organik {sisa tanaman} menjadi zat&zat vyang
dapat diserap cleh tanaman.

Usaﬁa mengendalikan serangan rayap telah banyak
ditakukan dan tampaknya sampai saat ini penggunaan
insektisida merupakan pilihan utama. Meskipun penggunaan
insektisida untuk mengeﬁdalikan hama membuktikan 'hasil
vang mesuaskan, namun disisi lain sering pula memunculkan
tekhawatiran karena kemungkinan timbulnya pencemaran
lingkungan dan dampak negatif yang lain.

' Ekstrak berbagai bahan tumbuhan telah dilaporkan
dapat bersifat membunuh atau menclak serangga hama dengan
fhasil yang memuaskan. Grainge dan Ahmed (1988) menyatakan
fahwa ekstrak daun Tithonia diversifelia tersifat
insektisida  terhadap Dysdercus cingulatus, Kusca
domestika, Plutella xylostella, Sitophylus reamals,
Spodoptera exempta dan Triboliue castaneum.  Selain itn
dilaporkan cleh Duta et al (1986, dalam Hadi, 1996} bahma
senyawa Sesguiterpen takton dari tusbuhan ;ni mempunyal
aktivitas sebagail penghambat makaﬁ- terhadap larva
phrilosamia raciuni. Lebih tanjut dinyatakan. oieh Hadi
(1996) bahwa ekstrak daun T. diversifelia memiliki sifat

anti makan dan toksik terhadap Heliothis armigera. Ada
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sebagian masyarakat yang menganggap bahwa akar tanaman

tanah disekitar rumah seshingga ada kecgnderuugan
masyarakat menanam tanaman paitan sebagai tanaman pagar-
Bertolak dari alasan tersebut maka akan -dilakugan
parcobaan ekstrak akar dan daun paitan 7- diversifolia

terhadap rayap tanah Coptotermes s=p.

B. Formulasi Masalah
Dari fenomena di atas muncul permasalahan =
1. Mampukah ekstrak akar dan daun Paitan T. diversifolia
berperan sebagail pengendali rayap tanah.
5. pada tingkat konsentrasi berapakah ekstrak akar dan
daun paitan 7. diversifolia efektif sezbagai pengendali

rayap tanab.

C. Tujuan

1. Mengetahui serta mengkaji toksisitas dan anti makan
ekstrak akar dan daun paitan T. diversifolia sebagai
bahan pengendali rayap tanah.

2. Mengetahui tingkat konsentrasi ekstrak akar dan daun
paitan vyang efektif sebagai bahan pengendali rayap

tanah.

saitan 7. diversifolia dapat mencegah  datangnya rayap .-




D. Manfaat

_Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenal kemampuan ekstrak aké;”;;;mdéﬁgﬁuﬁéiééA‘
sebagail agen pengéndali rayap tanah. Juga diharapkan mampu

memberikan alternatif lain dalam pengendalian rayap tanah

yang aman bagi lingkungan.






